BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait dengan Alokasi dana
desa dan Indeks Desa Membangun (Indeks Ketahanan Sosial, Indeks Ketahanan
Ekonomi dan Indeks Ketahanan Lingkungan/Ekologi) di Kabupaten Gorontalo,
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.  Alokasi Dana Desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks
Ketahanan Sosial. Artinya setiap peningkatan alokasi dana desa maka akan
meningkatkan indeks ketahanan sosial di Kabupaten Gorontalo.

2. Alokasi Dana Desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks
Ketahanan Ekonomi. Artinya setiap peningkatan alokasi dana desa maka
akan meningkatkan indek ketahanan ekonomi di Kabupaten Gorontalo.

3. Alokasi Dana Desa berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Indeks Ketahanan Lingkungan. Artinya setiap peningkatan alokasi dana
desa belum tentu dapat menurunkan indeks ketahanan lingkungan di
Kabupaten Gorontalo.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan dalam studi, maka disampaikan
beberapa saran yang diharapkan berguna untuk mendorong agar Indeks Desa
Membangun di Kabupaten Gorontalo.

1.  Aparatur desa dan seluruh lapisan masayarakat perlu bekerja sama dalam

pembangunan desa misalnya dalam pengembangan sumber daya manusia
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dan menghadiri penyusunan kegiatan yang diprioritaskan mulai dari
pengambilan kegiatan hingga perhitungan anggaran.

Pemerintah desa agar dapat mengoptimalkan anggaran yang tersedia dan
meningkatkan pembinaan dan evaluasi terhadap kelompok-kelompok usaha
ekonomi masyarakat serta melakukan sosialisasi pentingnya pembangunan
desa.

Dalam melakukan program desa pemerintah desa harus melibatkan
masyarakat desa dalam mewujudkan peningkatan penghasilan dan
ketahanan lingkungan. Masyarakat dan pemerintah lebih memperhatikan
pembangunan desa dari aspek lingkungan dengan mengkaji pembukaan dan

pembuatan infrastruktur desa.
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